BABYV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Setelah mengkaji dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat dicatat sebagai
kesimpulan adalah :

1. Setelah mengetahui kinetic yang terdapat dalam ilmu alam (fisika) dan
pengetahuan seni terutama seni tiga dimensi dapat diketahui bahwa
mainan anak-anak mempunyai unsur kinetic. Ditinjau dari unsur gerak
yang terdapat dalam mainan anak-anak merupakan bagian dari ilmu fisika.
Unsur gerak tersebut terjadi karena ~adanya sumber energi yang
mempengarvhi.  Dari pandangan  seni, bentuk mainan anak-anak
merupakan seni rupa tiga dimensi karena mempunyai volume bentuk.
Penggabungan seni dengan ilmu pasti yang sederhana terdapat dalam hasil
yang diciptakan melalui mainan anak-anak.

2. Kinetic dalam mainan anak-anak merupakan penjelasan bahwa bentuk-
bentuk kinetic dapat diwujudkan secara sederhana melalui bentuk mainan
anak yang menggunakan gerak. Dalam perwujudan gerak dapat diketahui
sumber energi yang memicu komponen mekanis dalam mainan anak-anak.

3. Berbagai macam mainan anak-anak ketika dimainkan terdapat satu, dua,
tiga, dan empat bentuk gerak yang berbeda.

4. Sumber energi kinetic buatan untuk menggerakkan mainan anak-anak

cenderung dari tenaga listrik karena bentuk energi cahaya buatan yang
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berasal dari lampu untuk menyala memerlukan tenaga listrik.
Elektromagnetik yang berfungsi karena tenaga listrik. Tenaga gerak pada
motor listrik penggerak gerigi dapat berputar karena tenaga listrik. Tenaga
listrik berasal dari berbagai bentuk tergantung penggunaannya yaitu listrik
dari tenaga diesel atau PLN, listrik dari batu baterai, listrik dari
accumulator, dan listrik dari tenaga matahari. Batu baterai atau
accumulator kering yang sering digunakan dalam mainan anak-anak yang
menggunakan tenaga listrik _karena keamanan terhadap anak-anak sangat
terjaga, ditinjau dari  bentuk yang tidak membahayakan dibanding
accumulator basah. Baterai dengan tegangan yang pasti yaitu 1.5 volt dan
9 volt tidak membahayakan bagi anak-anak dibanding dengan arus listrik
dari PLN.

5. Imajinasi dan perasaan anak disaat memainkan mainan mempunyai
hubungan yang sangat erat ditunjukkan pada kreatifitas anak dan cara
mengungkapkannya yaitu mainan parasut menunjukkan imajinasi anak
ingin menjadi penerjun dan anak mempunyai rasa senang ketika benda
jatuh secara perlahan-lahan.

6. Dalam memainkan alat bermain (mainan), anak mempunyai imajinasi
yang lebih ditunjukkan pada cita-cita dan fantasi yaitu bermain dengan
boneka, anak mempunyai cita-cita ingin menjadi orang tua dalam
fantasinya anak menghayalkan seperti bidadari. Perasaan anak ketika

bermain dengan mainan mempunyai rasa senang yang lebih besar seperti
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memainkan potret-potretan yang ditunjukkan pada cita-cita anak sebagai
foto model.

7. Hipotesa dalam penelitian ini yang berbunyi hipotesis mayor yaitu ada
hubungan positif antara bentuk maingn anak dengan kinetic; hipotesis
minor yaitu ada hubungan positif anfara mainan anak-anak dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek), adg hubungan positif antara mainan
anak dengan imajinasi angk, dan ada hubupgan positif antara mainan anak-
anak dengan perasaan. $etelah dilaknkan penelitian hipotesis dapat

diterima sebagai teqyi.

a, Saran
Sebagai saran dari hasil penelitian im adalah -
1. Dalam memilih maipay anak-anak sebaiknya melihat bentuk yang dapat
“menambah daya kreafif anak dan mempunyai bentuk gerak yang berbeda,
misalnya mobi}-mopillajn dengan layang-layang atau kapal remote control
dengan bumng-bumng yang dapat berkicau.

2. Memilih mainan ﬁq@(};-anqk yang rnenggunakan bunyi seperti bentuk nyata
sebagai cara mengenalkan anpk tcrhgﬂqp bentuk-bentuk sebenarnya,
misalnya burung-burung yang dapat berkicau atau kapal api dengan bunyi-
bunyiannya. | |

3. Memilih mainan anak-anak yang menggupakan teknologi atau bentuk

mekanik yang menambah kreatifitas anak misalnya teknologi gelombang
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elektromagnetik pada kapal remote kontrol dapat menambah ketangkasan
anak dalam mengendalikan kemudi kapal.
4. Dapat menambah pengetahuan bahwa energi alam atau buatan dapat

sebagai penghasil gerak, misalnya penggaris dengan serpihan kertas.
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